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MOTTO

% Lakukanlah hal biasa dengan kasih luar biasa
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ABSTRAKSI

Muhammadiyah merupakan gerakan pembaharuan dallam Igang
terbesar di Indonesia. Organisasi ini didirikanhoke.H. Ahmad Dahlan pada
tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H yang bertepatan dertgaggal 18 November 1912
M. Gerakan ini diberi nama Muhammadiyah dengan geraagar pengikutnya
benar-benar bisa mengikuti jejak Nabi Muhammad SAMYapun maksud dan
tujuan didirikannya adalah untuk menegakkan dan junerg tinggi Agama
Islam, sehingga terwujud masyarakat Islam yangrsebigenarnya.

Gerakan Muhammadiyah merupakan wujud ide dan gagpsmikiran
dari KH. Ahmad Dahlan di dalam realita kehiduparnatiimanusia. Terdapat dua
ide atau gagasannya, pertama, menyangkut konseentang realita umat yang
mencerminkan kondisi perpecahan, kebodohan, dariskewan. Yang kedua,
berkaitan dengan usaha pembebasan umat dari Ketigdisi tersebut. Jalan
pembebas ditempuh dengan menggunakan pengembam@iataa ilmu. Menurut
KH. Ahmad Dahlan, umat Islam harus mengembangkarerdasannya (akal
sehat) melalui pendidikan, khususnya logika, damudsha memahami dan
mengamalkan ajaran Islam berdasarkan akal sekabtgr

Dari sejak awal gagasan yang digulirkan Muhammaddijangga amal
usahanya di tengah-tengah masyarakat, cukup beragaksi dan respons
terhadap Muhammadiyah. Ada yang menerima dengangikutn kegiatan-
kegiatannya dan mengikuti keyakinan akan kepahdmpercayaannya. Ada juga
yang sudah tahu akan pemahaman dan keyakinan Mudwdigah tetapi masih
berpegang kepada kepercayaan lokal. Juga ada yamiarkan gerakan-gerakan
Muhammadiyah atau menolak dengan tidak mengikutyaki@an dan
kepercayaan serta kegiatan yang dilakukan olehghriveuhammadiyah.

Realitas keagamaan masyarakat Kubangkondang distaj@im oleh
Muhammadiyah sebagai ritual yang penuh penyimpandggemua bentuk
kepercayaan terhadap keris, batu akik dan pemugahadap roh nenek moyang
dianggap syirik. Selamatan dalam tradisi petani poautradisi santri dianggap
bid’ah, walaupun selamatan itu dimaksudkan untuk mendoakang yang
meninggal, karena Nabi tidak pernah mengajarkaydra demikian.

Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah dalam mere&peanian lokal
di Nusantara ini, selalu mendasari pandangannya @adian normatif yang
tercantum dalam al-Quran dan as-Sunnah. Meluasagawah Muhammadiyah
melampaui batas ruang dan waktu meniscayakan piotaaksi sosial dalam
relasi-relasi lahir sebagai proses dialektis dalateraksi Muhammadiyah dengan
konteks kultural lokal. Sebagai sejarah panjang &fumadiyah, menurut
sementara anggapan memang banyak didominasi oleta\parifikasi, sehingga
melahirkan ketegangan dengan konteks kultural lokal

Xii
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu hal yang menarik bagi penelitian dan pengaegdra agama
adalah proses interaksi antara keagamaan denganldyetan lokal, bahkan
dewasa ini juga dengan kebudayaan nasional Indonkseraksi antara dua
lingkungan budaya tentu menimbulkan proses salirgnpengaruhi dan
saling menyerap atau disebut akulturasi. Sebagareaebelum agama-agama
datang, penduduk Nusantara mempunyai kepercayaawvabhukan hanya
manusia yang berjiwa, tumbuh-tumbuhan dan hewan mrjiwa. Mereka
juga mempercayai dan menyembah arwah orang yamdp sneninggal karena
ada anggapan bahwa orang yang sudah meninggal mgaamengaruh yang
kuat dan langsung terhadap orang-orang yang masip.h

Penduduk Nusantara mempercayai kekuatan segendp lgang ada
di sekelilingnya, mulai dari sungai yang mengadiit bah, matahari dan
tempat-tempat yang menyeramkan, seperti pohon dieridan gunung-
gunung yang tinggi, atau biasa diselRihamisme Mereka juga percaya
kepada arwah nenek moyangnya, yang dinamakamismé. Kedua
kepercayaan ini dalam banyak hal senafas dengadapgan Hindu dan

Budha yang belakang masuk ke Indonesia.

! Syaifullah Gerak Politik Muhammadiyah dalam Masyufdiakarta: Pustaka Utama
Grafiti, 1997), him.37.
2 Hamka,Sejarah Umat IslaniJakarta: Bulan Bintang, 1981), Jilid IV, him. 29-

1
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Sebelum Islam datang di Indonesia pada abad ket&Hh terdapat
negara-negara yang bercorak Hindu. Di SumaterapeatdKerajaan Sriwijaya
dan Melayu, di Jawa terdapat Kerajaan Majapahitgdenpatihnya yang
terkenal Gadjah Mada, di Jawa Barat terdapat Kamajdajajaran, dan di
Kalimantan ada Kerajaan Daha dan Kutai. Di Balirajean yang bercorak
Hindu tersebut masih tampak sampai sekarateperadaan agama Hindu dan
Budha dalam perkembangannya di Indonesia berjaesama-sama, sehingga
secara teorietis orang sangat sukar membedakanaStham Budha yang
disembah dalam agama Hindu dan Budha. Hal ini disedn perbedaan
pengaruh Hinduinisasi dan kebudayaan agama Brahrmangan Budha
Mahayand, bahkan Hinduisasi di Pulau Jawa tumbuh secara atemddan
masih meninggalkan bekasnya sampai sekarang.

Dalam rentang waktu tujuh abad terhitung dari akadXIll sampai
abad ke XIX, proses masuknya Islam di Jawa mendggdangumulan budaya
yang panjang. Corak Islam yang tidak murni sebggakembangan Islam
yang belum dan tidak akan selesai setelah mengaddwiiurasi dengan
kebudayaan Jawa, sinkretisasi dan kepercayaarslpra-atau Hindd.Tradisi
Hindu tidak dikikis habis, padahal dalam beberamd tnadisi tersebut
bertentangan dengan faham monoteisme yang dibdava. Is

Proses perkembangan Islam di Jawa seperti halnyaBaditen

dilakukan secara adaptasi dengan pendekatan kedagayaitu menggunakan

% sartono KartodirdjoSejarah Nasional IndonesigJakarta: Balai Pustaka, 1977),
Jilid 111, him. 100.

* Syaifullah,Gerak Politik Muhammadiyatm. 39.

® Ibid., him. 40.
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lambang-lambang budaya lokal sebagai media penyiamgalam kepada
masyarakat setempat. Pola dakwahnya dilakukan neenchla jalur. Jalur
pertama, melalui para wali dengan menggunakan lagilzanbang dan
lembaga budaya Jawa. Jalur kedua, melalui lembawggigikan yang bernama
pondok pesantreh.

Pola penyebaran Islam yang dilakukan oleh para l@algsung ke
daerah-daerah pedesaan dengan menggunakan metadieirask dan
sinkretisasi. Kepercayaan dan tradisi keagamaamlsinkretik tampak dalam
pemujaan terhadap kuburan, para wali dan sebagaiorak Islam demikian
disebut sebagai Islam kejawen, yakni sinkretisatara Islam (tasawuf) dan
kepercayaan Hindu. Penganut Islam kejawen adalalyapet Islam tetapi
tidak mejalankan kewajiban ritualSementara itu akulturasi adalah perayaan
sekaten yang berasal dari katgahadatain(dua kalimah Syahadat) untuk
memperingati Maulid Nabi Muhamm&d.

Islam mulai masuk ke daratan Asia Tenggara padd kb-7 M, yang
dibawa oleh para saudagar Gujarat yang berasalbdagsa Indid.Proses
penyebarannya sampai di pulau Jawa, saudagar Guparadalah bangsa
India yang beragama Islam, yang dalam kehidupanmmgsih dipengaruhi
oleh unsur-unsur kepercayaan setempat yang Angnistn kebanyakan

mereka kaum sufi.

® PP Muhammadiyah Majlis PustakaSejarah Muhammadiyah Bagian, |

(Yogyakarta: PP Muhammadiyah Majlis Pustaka, 1983, 13.

" Arbiyah Lubis Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abdbbatu Study
Perbandingan (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hDr22.

8 Syaifullah,Gerak Politik Muhammadiyalinlm. 41.

° Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada 2001), him. 191.
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Melalui ajaran tasawuf ini tampaknya lebih memudaehmasyarakat
Jawa menerima Islam. Hal ini karena di antara unssur ajaran tasawuf
terdapat persamaan dengan pola pemikiran orang*Jaieskipun demikian,
proses Islamisasi kebudayaan lokal Indonesia meuatkart jenis-jenis
ketaatan pada Islam yang beragam.

Dilihat dari sudut pandang Islam yang "autentikhggertama kali
diturunkan di Timur Tengah ada tingkat-tingkat lke¢ten yang berbeda di
kalangan kaum muslimin di Indonesia. Misalnya divada muncul dua
kelompok kaum Muslim yang berbeda ketaatannya kepaldm. Pertama
adalah kaum Muslim santri, atau kaum muslim yarag, tgang umumnya
berasal dari wilayah pesisir dan berlatar belakayagitim, sedangkan yang
kedua adalah kelompok Muslim abangan, yakni keldmidaislim nominal
yang umumnya berasal dari wilayah pedalaman depgagaruh kebudayaan
agraris yang pekat. Di dalam kebudayaan kedua sistem tersebut di atas
terdapat pelaksanaan dan pengamalan agama yarardbesyirik, takhayul
bid'ah dankhurafat

Pengaruh ajaran non-lslam di atas dijumpai di dagaangkondang
yang merupakan bagian dari propinsi Banten daeaaiy yaling barat dari
pulau Jawa, di sana dikenal dengan kota santrijaaara atau pendekar.
Sebagai kota santri umumnya masyarakat Bantenikadalam hal agama,

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Banten yamgiputi desa

2 Din Syamsuddin (edMuhammadiyah Kini Dan EsokJakarta: Pustaka Panjimas,
1990), him.36.

1 Alwi Shihab, Membendung ArusRespon Gerakan Muhammadiyah Terhadap
Penetrasi Misi Kristen di Indones{@®andung: Mizan 1998), him. 2.

4
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Kubangkondang ketika itu seperti umumnya masyardsiaim tradisional
yang berkembang di pulau Jawa yang masih kentglasebudaya keagamaan
lokal dan masih percaya kepada kekuatan arwah mapgéng yang dianggap
bisa mengganggu kehidupan mereka, dan untuk meteyhigangguan ini
mereka melakukan ritual-ritual tertentu dalam blkersgsaji, dengan mengirim
do'a, tahlilan, ziarah kubur, barjanzi, dan mengadaritual-ritual lainnya
seperti tujuh hari, seratus hari, satu tahun dabwséahun setelah seseorang
meninggal dunia dan selamatan tujuh bulan kehamjbrg biasa disebut
bubur polos? Doa kepada orang meninggal dunia merupakan anjuran
menurut Islam, sedangkan penentuan hari-hari sebagtpelaksanaan kirim
doa lebih diwarnai warisan budaya pra Iskm.

Gambaran kondisi kehidupan keberagamaan kaum Muslim
Indonesia di atas yang dianggap telah menyimpamgajran Islam yang
sebenarnya. Di samping itu ajaran-ajaran yang bullan Islam ini
memperlemah jiwa semangatnya, sehingga menjadikbbdagsa asing di
negerinya sendiri. Kebodohan dan kemiskinan umiathiryang sesungguhnya
menjadi sebab utama Belanda sekian lama berkuasandajajah tanah air.
Dari kondisi seperti ini lahirlah gerakan pembakaruslam sebagaimana
yang dilakukan Muhammadiyah. Gerakan pembaharuamidirikan oleh

K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 9 Dzulhijjah 1330hkdrtepatan dengan

2 Halwany Michrab,Fase, Dampak Perwujudan Interaksi Islam dalam Baday
Banten,(Jakarta: Yayasan Festifal Istiglal 1996), him6-11417.

13 Darori Amin,Islam dan Kebudayaan Jaw#ogyakarta: Gama Media, 2000), him.
128.
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tanggal 18 November 1912 M di YogyakaftaSebagai organisasi yang
berorientasi kepada pembaharuan keagamaan, Muhayanatertujuan
memurnikan ajaran-ajaran Islam sesuai dengan suydeyaitu al-Quran dan
al-Hadits dengan cara menafsirkan ajaran-ajaramamislsecara murni,
memperbaharui sistem pendidikan Islam secara modesuai dengan
kemajuan zaman, dan membebaskan umat dari ikaddamikradisionalisme,
konservatisme, taglidisme dan formalisme yang méeniggu umat?®

Paham keagamaan Muhammadiyah selalu mengkaitkan dan
mempertautkan dimensi ajaran ke sumber al-Quranatiatadits yang sahih
dengan dimensi ijtihad dan tauhid dalam satu kesatyang utuh. Ibarat
sebuah mata uang logam, paham keagamaan tersebupumgi dua
permukaan, yaitu dua sisi permukaan yang dapatdikas antara keduanya,
tetapi tidak dapat dipisahkan. Dua sisi tersebataddajaran kembali kepada
al-Quran dan al-Hadits sahih yang dikenal dengasi purifikasi atau
pemurnian, dan sisi ijtihad dan tajdid, yakni pengangan dan pembaruan
pemahaman terhadap ajaran Islam dengan mempertkdoaperkembangan
masyarakat dan iimu pengetahdén.

Perpaduan antara purifikasi dan pembaruan yangadiepgndekatan
Muhammadiyah memang diakui menjadi ciri khas (dengegala kelebihan

dan kekurangannya) bagi Muhammadiyah, terutama dikaitkan dengan

' Musthafa KamalMuhammadiyah Sebagai Gerakan Islévtogyakarta: persatuan
1984), him. 27.

5 Mitsuo NakamuraBulan Sabit Muncul Dari Balik Pohon Beringiterjemahan
Yusron Asrofi (Yogyakarta: Gajah Mada Universit§8B), him. Vii.

1% Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural Pemetaan Atas Wacana Keisia
Kontemporer(Bandung: Mizan 2000), him. 160.
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pergumulannya dengan pluralitas masyarakat danalhs budaya. Ini

terlihat dari penerimaan masyarakat yang cukup Ilusshadap

Muhammadiyah. Muhammadiyah memiliki perwakilan hanajp setiap kota

besar dan kecil di seluruh Indonesia, bahkan meghkgn pelosok pedesaan
yang terpencil sekalipun. Meski Muhammadiyah menprinsip pemurnian

ajaran Islam dengan kembali kepada ajaran al-Qdean al-Hadits, tetapi

tetap memiliki kelenturan dan kebijakan dalam mewigipi realitas sosio-
kultural masyarakat.

Dengan pendekatan seperti disebutkan di atas, dahmtakukan
interaksi dengan pluralitas sosio-kultural, Muhardipah senantiasa
mengedepankan sikap purifikasinya, yakni melakulgmurnian dalam
masalah-masalah yang terkait dengan masalah agmlaibadah mahdhah
Dalam hal ini Muhammadiyah bersikap tegas terhddapmena kebudayaan
yang berbeda, apalagi bertentangan dengan agidatuctanankarena dalam
perbedaan dalam prinsip ini akan mengarah kegpgidé, tahayul, bid'ahdan
khurafat yang memang selama ini menjadi tantangan besai ba
MuhammadiyaH?

Pada tahun 1920 terjadi perluasan cabang Muhamatadig luar
Yogyakarta yang meliputi seluruh pulau Jawa, sefangluhammadiyah
berkembang di desa Kubangkondang pada tahun 192Bullangkondang
merupakan tempat pertama masuknya Muhammadiyah aditeB yang

dipelopori oleh Abdul Haq, salah seorang puteraohoknasyarakat yang

7 Syamsul Hidayat,"Tafsir Dakwah Muhammadiyalkoran Republika 25 Juni
2003, him.5.
bid., him. 5.
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disegani. Abdul Hag menempuh pendidikan di sek@ahu Muhammadiyah
di Betawi, ia tergugah untuk mengamalkan ilmunyagd@ melihat kondisi
keberagamaan masyarakat Kubangkondang yang tidalaisdengan ajaran
al-Quran dan al- Hadits.

Muhammadiyah di Kubangkondang hidup dan berkemioiangngah-
tengah masyarakat yang tradisional sampai sekamaagih eksis dalam
menjalankan misinya. Gerakan sosial keagamaanyaas&oantitatif tampak
lebih menunjukkan arus naik sampai tersebar ke -desa terpencil
Kabupaten Pandeglang. Hal ini tidak hanya dilikat danyaknya hasil usaha
Muhammadiyah dalam pendidikan, ekonomi, kesehatan ketgiatan sosial
lainnya, tetapi juga dari pemahaman dan praktelgdmaan masyarakat
Kubangkondang yang sedikit-banyak telah terbebas slarik, takhayul,
bid'ah dan khurafat..

Muhammadiyah Kubangkondang berdiri di tengah-tengahteks
keagamaan tradisional yang tersebar di pedasaajadlétyai dan pesantren-
pesantrennya yang masih tradisional. Di sampingvitthammadiyah hidup
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat yangtad sangar, karena di
Banten terkenal dengan pendekar atau para jawaramgga sekarang
julukan tersebut masih dapat dirasakan dengan kayga perguruan-
perguruan silat dan kebatinan yang didirikan umuimbina dan mencetak
anak-anak dan orang dewasa menjadi pendekar.

Gerakan Muhammadiyah Kubangkondang meliputi bidsogjal dan

keagamaan. Dalam bidang sosial usaha-usaha yarakuk#in oleh
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Muhammadiyah Kubangkondang adalah peningkatan giadi ekonomi,
kesehatan dan lainnya seperti mendirikan sekolahhakMmadiyah,
mendirikan rumah untuk para janda dan santunan deegakir miskin.
Adapun dalam bidang keagamaan, Muhammadiyah Kulmewigikg berusaha
meningkatkan pemahaman ajaran agama melalui pangagingajian,
khutbah sampai ke pelosok desa terpencil di Kalemp@andeglang.
Penelitian ini memfokuskan pada pembahasan mengessgions
Muhammadiyah terhadap keagamaan dan budaya lokal Ddsa
Kubangkondang Kecamatan Cisata Kabupaten Panded@anten (1965-
1970M), sebagai upaya dakwamar ma’ruf nahi munkayang dilakukan
Muhammadiyah di desa Kubangkondang. Hal ini sangatarik untuk dikaji
dan diungkap sebagai fenomena sosial yang sedalagukan perubahan dan
perkembangan, terutama dalam aspek budaya Ilokal kizagamaan
masyarakat Kubangkondang. Arah perubahan tersedrutpdla tradisional
yang penuh mistik berkembang menjadi pola modeynjeng rasional dan

dalam sistem sosial organisasi sebagai wahanatpansa

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perhéiipaya
mengungkap lebih jauh tentang respons Muhammadssitadap kagamaan
dan budaya lokal masyarakat di Desa KubangkondaRgspons
Muhammadiyah di sini adalah upaya Muhammadiyahkdikan dalam

memberikan pengajaran dan pemahaman ajaran agagdeaar.
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Dalam kajian ini pemembahasan peran MuhammadiyalDeka
Kubangkondang dibatasi dalam perkembangannya pdda t1965 sampai
1970M. Batasan ini diambil mulai dari melemahnyademaan masyarakat
Kubangkondang akibat peristiwa G-30-S/ PKI tahun6519 sampai
pertumbuhan Muhammadiyah tahun 1970 lima tahunatet@-30-S/ PKI,
dengan bertambahnya anggota Muhammadiyah dan mghueanting-ranting
ke desa-desa di sekitar Kabupaten Pandeglang.

Bertitik tolak dari masalah di atas, dapat dirunauskbeberapa
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi umat Islam di Desa Kubangkondzefgplum gerakan
Muhammadiyah?

2. Bagaimana proses masuk dan perkembangan orgaMshasimmadiyah
di Desa Kubangkondang?

3. Bagaimana respons Muhammadiyah terhadap keagamaaakeudayaan

selamatan siklus kehidupan dan kesenial lokal daD€ubangkondang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan objek dan permasalahan dalam pemyuskripsi ini,
maka penelitian ini bertujuan:
1. Mengetahui kondisi sosio-kultural di Desa Kubangkamy sebelum
mendapat pengaruh dari organisasi Muhammadiyah.
2. Mengetahui proses masuk dan perkembangan orgaMsdmimmadiyah

di Desa Kubangkondang.
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3. Mengetahui upaya-upaya Muhammadiyah dalam mereskeagamaan
dan kebudayaan selamatan siklus kehidupan dan ikeskkal di desa
Kubangkondang.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1. Memberi pengetahuan tentang sejarah Muhammadiyah Ddsa
Kubangkondang.

2. Menambah pengetahuan tentang budaya daerah yaganbea

3. Menambah informasi tentang Muhammadiyah di tengatiapa lokal,
sehingga melengkapi khazanah studi tentang Muhamataddi suatu

wilayah.

D. Tinjauan Pustaka

Meneliti dan mengkaji tentang Muhammadiyah secaraim telah
banyak ditulis dalam bentuk karya ilmiah, namun taeg respons
Muhammadiyah terhadap budaya keagamaan lokal bddanyak dikaji
bahkan kajian tentang Muahammadiyah bersifat lokasih sangat terbatas.
Begitu pula tentang Muhammadiyah di Banten belurmnaie dilakukan.
Kajian yang sudah ada sering kali hanya berupanlaggkat berupa artikel
dan makalah dalam bagian bab suatu buku. Namunk@enieberapa hasil
kajian terdahulu mengenai Muhammadiyah terhadapayaudokal dapat
disebutkan di sini, di antaranya adalah:

Karya Abdul Munir Mulkhan]slam Murni dalam Masyarakat Petani

(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2000), bukumarupakan hasil

11
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disertasi Munir Mulkhan berjuduBerakan “Pemurnian Islam” di Pedesaan
(Kasus Muhammadiyah Kecamatan Wuluhan Jember Jamvar)l Disertasi
ini sangat penting bagi pengambil kebijakan gerakbrhammadiyah. Ada
dua hal yang dikemukakan, yaitu analisis tentaranga empat varian dalam
Muhammadiyah dan tesis pribumisasi Islam. Empaarayaitu, kelompolAl
Ikhlastampak lebih skriptualis dan tekstual dalam memaltan menerapkan
ajaran Islam murni serta membedakan diri secarastedengan ketiga
kelompok lainnya dan mengecam keras praktik keaganyang tidak sama
dengan mereka. Sikap toleran tampak dapat dililrat Kelompok Kiai
Dahlan, walaupun kelompok ini secara konsisten berusabayesuaikan
pengamalan Islam murni. Kelompoklunu tidak jauh berbeda dengan
kelompok NU dan terakhir kelompaMarmud atau Munaskelompok ini
cenderung pragmatis bahkan apatis terhadap atatam Imurni. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah tempat penelitian y@arpeda, juga di sini lebih
memfokuskan kepada respons Muhammadiyah terhadagakean budaya
lokal dan keagamaan.

Karya Alwi Shihab yang berjuduMembendung Arus Respon
Muhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi Kristen diodmnesia (Bandung:
Mizan, 1998), merupakan buku yang representatifikumtijadikan rujukan,
karena dalam buku tersebut diuraikan secara pafgiag tentang usaha yang
dilakukan oleh misionaris Kristen di Indonesia kb sejak awal kedatangan
Belanda sampai pada akhir pemerintahan Belandaldnksia. Selain itu juga

buku ini mengupas latar belakang berdirinya Muhadiyan sebagai sebuah
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organisasi yang sangat banyak mencontoh kegiatasiomaris dan
mengapliksikannya dalam masyarakat Islam di Indenélentunya dengan
tujuan lebih meningkatkan peran serta masyarakaimlsAkan tetapi dalam
buku ini tidak secara mendalam membahas respon iulaaiyah terhadap
budaya lokal.

Karya Rusman Kinasih, “Respon Muhammadiyah terha@esmisi
Keagamaan Lokal (Studi Kasus di Jimbung, 1990-2008Rripsi, Fakultas
Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2000. igr ini membahas
tentang keadaan sosial budaya masyarakat di Jimbelgin itu, di sini
peneliti  juga membahas tentang pengaruh dan respemgurus
Muhammadiyah terhadap tradisi-tradisi masyarakabdng dan menjelaskan
konflik antar sesama pengurus Muhammadiyah Jimkiladlgm merespons
tradisi slametan. Perbedaannya dengan penelitibadalah selain tempat
yang berbeda juga di sini lebih memfokuskan padaaes Muhammadiyah
secara lembaga terhadap semua tradisi keagamaaindioKubangkondang
dan konflik antar Muhammadiyah secara lembaga dengessyarakat sekitar.

Selain itu adalah karya Angger Hepi Kusuma, “Muhadiyah dan
Lunturnya Tradisi Jawa (Kajian Tentang upacara Sdia Kotagede
Yogyakarta)” Skripsi, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogya&ashun
2006. Skripsi ini memfokuskan pada peranan Muhaniyahd terhadap
lunturnya tradisi suran di Kotagede, dan juga psideem dan proses yang
dilakukan Muhammadiyah dalam melakukan dakwah. y2arg membedakan

dalam penelitian yang akan dilakukan penulis addlahwa selain tempat
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yang berbeda, juga di sini lebih memfokuskan pafgpan Muhammadiyah
terhadap seluruh budaya lokal yang ada di Kubardgogm yang merupakan

bagian dari Propinsi Banten.

E. Landasan Teori

Penulisan ini mencoba mendeskripsikan dan menganakspons
Muhammadiyah terhadap keagamaan dan budaya lokaindaemurnikan
ajaran Islam dari praktik-prakrtik spiritualitasngadicampur dengan ritual-
ritual yang mengandungyirik, takhayul, bid'ahdan khurafat Selain itu,
diteliti juga tentang perkembangan Muhammadiyakiuiangkondang.

Penulisan ini menggunakan pendekatan historis. &emendekatan
sejarah ini diharapkan dapat dihasilkan sebuah efssgn (historical
explanation) yang mampu mengungkapkan gejala-gggalg relevan dengan
waktu dan tempat berlangsungnya respons Muhamntadiggazhadap
keagamaan dan budaya lokal itu. Kemudian secartorigisdapat pula
diungkap kausalitas, asal-usul dan segi prosesutd strukturalnya. Dalam
hal ini faktor-faktor dominan yang penting dilacailah kondisi struktural
sosial budaya yang mendorong munculnya MuhammadBRahdekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatatrofinlogi yaitu suatu
pendekatan yang menggunakan nilai-nilai yang mendagwilaku sosial
masyarakat, status dan sebagainya. Dengan pendékiapenulis mengamati,

menuliskan, dan memahami kebudayaan yang terdsagdamdmasyarakat

¥ Dudung AbdurrahmaniMetode Penelitian Sejaraflakarta: Logos Wacana lImu,
1999), him. 90
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Kubangkondang, yaitu dengan segala keanekaragastard&yaan manusia,
lingkungan, cara kehidupan kelompok, system sagahma, dan sebagainya.
Untuk menganalisis pembahasan ini , peneliti jugamggunakan pendekatan
sosiologi, yaitu pendekatan yang berfungsi untukgeéahui seberapa besar
ajaran Muhammadiyah memainkan peran serta pengdaasheksistensi dan
tingkah laku masyarakat, baik yang berbentuk ritaghupun kepercayaan-
kepercayaan agama.

Sebagai landasan berpijak dalam pembahasan sknpspenulis
menggunakan teori "tindakan" yang dicetuskan oletx Meber® Menurut
Max Weber, manusia sebagai bagian dari kesatuan miamemiliki peran
yang sangat signifikan dalam kelangsungan hidum akya. Peran tersebut
diaplikasikan dalam tindakan-tindakan manusia. Méseber membagi
tindakan manusia menjadi empat:

1. Tindakan Rasional-Tujuan
Tindakan-rasional tujuan merupakan tindakan manugsag
dilakukan dengan melakukan perhitungan yang tepat gengambilan
sarana yang paling efektif untuk mencapai tujugmatu yang telah dipilih
dan dipertimbangkan dengan jelas.
2. Tindakan Rasional-Nilai
Tindakan rasional ini adalah tindakan manusia ydidgsari pada

keterlibatan manusia dalam nilai-nilai penting yammtlak atau nilai

2 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial Sketsa, Penilaian, dan Perbagain
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 199.
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kegiatan yang bersangkutan. Tindakan rasional-lélzh mengejar nilai-
nilai dari pada perhitungan sarana-sarana yangasewaluatif netral.
3. Tindakan Efektif
Yaitu tindakan manusia yang berada di bawah domlaagsung
perasaan-perasaan. Tidak ada rumusan dasar atiasilail atau kalkulasi
rasional terhadap sarana-sarana yang cocok. Tindiakanenggunakan
emosional secara berlebihan sehingga tidak rasional
4. Tindakan Tradisional
Tindakan rasional berdasarkan pada kebiasaan yamguhdari
praktik-praktik yang mapan dan semangat menghormiitas yang
ada’

Respons Muhammadiyah terhadap budaya keagamaandiokeesa
Kubangkondang cukup relevan dengan jenis tindakamg ypertama yaitu
tindakan rasional-tujuan. Usaha-usaha Muhammaddalam memperbaiki
pola keberagamaan dan pendidikan masyarakat Kubadgkg berawal dari
kesadaran rasional tujuan. Usaha-usaha yang daakuduhammadiyah
dalam merespon budaya keagamaan lokal di Kubangkantidak lepas dari
situasi dan kondisi masyarakat Kubangkondang yanlgy §lari agama Islam.

Sebuah tindakan atau usaha mengubah sesuatu yamgnpan tidak
selamanya mendapat respons positif, malah terkademyak rintangan,
hambatan dan tantangan yang harus dihadapi olefargeoyang ingin

mengubah suatu hal. Oleh karena itu dalam penuiisamenggunakan teori

21 bid., him. 208-209.
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konflik.? Dengan menggunakan teori konflik ini dapat menajem
penulisan tentang kehidupan masyarakat Kubangkgndan juga pengaruh

Muhammadiyah dalam kehidupan masyarakat Kubangkanda

F. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yangas penting
dalam suatu penelitian untuk mencapai hasil yangsimel dan objektif.
Metode penelitian adalah seperangkat cara atakadangang ditempuh oleh
peneliti untuk menyeleaikan permasalahan dalamliiene®

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metodeelitan sejarah
(metode historis). Metode penelitian sejarah adaiatiu bentuk langkah atau
cara untuk merekonstruksi masa lampau secara sisgedan objektif, dengan
cara mengumpulkan, mengkritik, menafsirkan, dansiséesiskan data dalam
rangka menegakkan fakta serta kesimpulan yang?kuRenelitian tentang
sejarah merupakan sebuah kajian yang berdasarkzad&ekerangka ilmu,
artinya sejarah tidak lepas dari metode-metodealtmbDalam hal ini sejarah
merupakan upaya rekonstruksi terhadap masa lalyg yarkait dengan

mekanisme dan prosedur-prosedur ilmiah, maka dik@n sebuah metode

22 Menurut Caser, ada konflik fungsional (baik) daimgd fungsional (buruk).
Pernyataan ini ditolak oleh Irving M. Zeinin, selbsdorang individu di dalam kehidupan ber
masyarakat pasti mengalami dilema, fungsional daesyarakat sangat diperlukan. Menurut
teori konflik dalam masyarakat selalu ada perubahan karenaadisen adanya pertentangan
didalamnya. George Rifzegosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganggjemahan
Alimandan (Jakarta: Raja Grafindo Press, 2002), BBr29.

23 pudung AbdurrahmarPengantar Metode PenelitiafY ogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 10.

4 Dudung AbdurrahmanMetode Penelitian SejaralfJakarta: Logos, 1999), him.
55.
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kritis terhadap peristiwa dan peninggalan masa ledéunudian dikonstruksi
secara imajinatif melalui penulisan sejafah.

Dasar utama penelitian sejarah adalah merangkai-lukti sejarah
dan menghubungkan satu sama lain. Setelah menemhgdoagai bukti,
diteliti dan ditafsirkan kembali sesuai dengan imagi peneliti dan tetap
berdasarkan atas data yang ada, potongan peridéiwdakta sejarah sangat
penting untuk merumuskan fakta sejarah sehinggeméuk gambaran sejarah
yang utuh dan jeldS.

Pembahasan sejarah sebagai sebuah rekonstruksi latasterkait
dengan suatu prosedur penelitian ilmiah, tahapasepiur penelitian ilmiah
dengan metode sejarah tersebut adalah:

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Pengumpulan data adalah tahapan pertama yang khlakuoelalui
proses pengumpulan sumber-sumber yang dikaitkargatbermasalah
Muhammadiyah dan kebudayaan keagamaan lokal di ri¢komdang.
Data diperoleh dengan cara wawancdiaterview) untuk menggali
informasi tentang kondisi tentang kondisi sosiahda@maan masyarakat
Kubangkondang sebelum Muhammadiyah berdiri di sBaai informasi
semacam ini dapat diketahui pola keberagamaan maksya
Kubangkondang dan respons Muhammadiyah terhadapdigkon
keberagamaan masyarakat tersebut. Wawancara dilakekhadap saksi

sejarah, yaitu para anggota pengurus Muhammadiyaih serta sesepuh

% F.R. Ankersmit,Refleksi Tentang Sejarah: Pendapat-pendapat Modemtang
Filsafat Sejarahterjemahan. Dick Hartako. (Jakarta: Gramedia, 198W). 88.
%6 Kuntowijoyo, Metodologi SejaralfJakarta: Tiara Wacana, 1994), him. 23.
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masyarakat Kubangkondang yang masih bisa diminterdegan. Selain
wawancara adalah pendokumentasian data tertulestséasil keputusan
tarjih pusat, arsip-arsip dan lain sebagaitiya.

2. Verivikasi (Kritik Data)

Kritik terhadap sumber data yang telah dikumpulkiliakukan
dengan dua cara, yaitu kritik intern dan kritik teks. Kritik intern
dilakukan untuk mendapatkan kesahihan (kredib)limsmber sehingga
didapatkan data yang relevan dengan permasalaleaangkan Kkritik
ekstern bertujuan untuk memperoleh sumber yang(atelntik) sehingga
diperoleh data yang valfd.

3. Interpretasi (Analisis Data)

Interpretasi adalah sebuah proses mencari, mengdéur menata
secara sistematis terhadap data yang diperolehgddemenganalisis data,
akan membantu dalam memahami sumber atau data d@ayajikannya
sebagai hasil verifikasi. Langkah yang ditempuhaaelmenganalisis data
adalah dengan menafsirkan kembali data yang tekaitildsebelumnya untuk
mempertajam dan memperjelas pembahasan hasil fmmelni dengan
menggunakan pendekatan sejarah diharapkan dapaghastikan sebuah
penjelasan (historical explanation) yang mampu megkapkan gejala-gejala
yang relevan dengan waktu dan tempat berlangsungngspons
Muhammadiyah terhadap keagamaan dan budaya lok&fémudian secara

historis dapat pula diungkap kausalitas, asal-usui segi prosesual serta

2" NashudinPertumbuhan Dan Perkembangan Islam di Lombok Lap®enelitian
(Mataram: Pusat Penelitian STAIN Mataram, 2000)).H5
28 Dudung Abdurrahmaretode Penelitian Sejarah|m. 64.
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strukturalnya. Dalam hal ini faktor-faktor domingaing penting dilacak, ialah
kondisi struktural sosial budaya yang mendorongculnya Muhammadiyabh.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdapendekatan
Antropologi yaitu suatu pendekatan yang menggunakaai-nilai yang

mendasari prilaku sosial masyarakat, status damagséiya. Dengan
pendekatan ini penulis mengamati, menuliskan, damamami kebudayaan
yang terdapat dalam masyarakat Kubangkondang, ydétngan segala
keanekaragaman kebudayaan manusia, lingkungankehidupan kelompok,
system social,agama, dan sebagainya. Untuk mengianaémbahasan ini ,
peneliti juga menggunakan pendekatan sosiologituypaendekatan yang
berfungsi untuk mengetahui seberapa besar ajararhamdiimadiyah

memainkan peran serta pengaruh atas eksistensinggah laku masyarakat,
baik yang berbentuk ritual, ataupun kepercayaariozyaan agar‘r?ﬁ.

4. Historiografi(Penyajian Data)

Fakta-fakta yang telah dianalisis bersama penjej@sskemudian
disusun dalam bentuk suatu uraian atau cerita yandah difahami.
Penulisan ini adalah langkah terakhir yang dilakukialam penelitian
dengan menghubungkan peristiwva satu dengan peaistang lainnya
sehingga menjadi rangkaian cerita yang berarti aengemperhatikan
kronologis dan ketekaitan antar masalah, sehinggeelpian ini mampu

menghadirkan dan merekam kejadian masa lalu.

29 Winarno Surakmadyletode Pendekatan llmiah Dasar Metode TeK@i&ndung:
Tarsito, 1985), him. 3.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari linad,byang tersusun
secara sistematis. Bab pertama berisi tentang b@lakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan pengliigauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematd@mbahasan. Pembahasan
ini dimaksudkan untuk mewujudkan koherensi dalamepan ini dan untuk
menjawab mengapa penelitian ini dilakukan, sekalggbagai pengantar bagi
pembahasan dalam bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum desangkiadang.
Bab ini terdiri dari kehidupan keagamaan, kehidugasial budaya dan
kondisi pendidikan. Pembahasan dalam bab ini diodken untuk
memberikan gambaran sekilas tentang desa Kubangkgndan kondisi
masyarakatnya.

Pada bab ketiga, membahas tentang Muhammadiyah eda d
Kubangkondang, meliputi latar belakang berdirinyauhdmmadiyah,
perkembangan Muhammadiyah dan Amal usaha Muhamatadbidang
pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk memberi garabaentang apa saja
yang melatarbelakangi berdirinya Muhammadiyah dakembangannya.

Bab keempat, membahas tentang Muhammadiyah darydudkal
pada masyarakat Kubangkondang, yang meliputi frasdamatan dan
kesenian rakyat, yakni ditekankan pada kondisi keadaannya sekitar tahun
1965-1970M. Dengan demikian dapat diketahui berbagsaha yang
dilakukan Muhammadiyah Kubangkondang dalam perubahmadang

keagamaan.
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Pada bab kelima, merupakan bab penutup yang lessnpulan dan
saran-saran. Dalam bab ini disimpulkan hasil peragam untuk menjelaskan
dan menjawab permasalahan, kemudian memberikam-saran bertolak

pada kesimpulan.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Secara Metodologis, substansi dalam bab akhir aru$r mampu
menemukan benang merah sekaligus mencari jawabarpatmasalahan dan
tujuan penelitian. Dari hasil pembahasan Responavfuhadiyah Terhadap
Budaya Dan Keagamaan Lokal Di Desa Kubangkondargaidatan Cisata
Kabupaten Pandeglang Banten (1965-1970 M), makatdttarik kesimpulan
sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang dudatakan di depan.

Kondisi umat Islam di Desa Kubangkondang, sebeluendapat
pengaruh dari gerakan Muhammadiyah, masih kentajate budaya yang
dipengaruhi Hindu dan Budha, yang berimplikasi kkgparaktek TBC.
Walaupun Desa Kubangkondang yang merupakan bagraprdpinsi Banten
yang terkenal dengan kota santrinya dan pendudul¢ 98uslim tapi
keberagamaan mereka masih jauh dari ajaran al-Qammas-Sunah.

Proses masuk dan berkembangnya Muhammadiyah di Desa
Kubangkondang diwarnai dengan dinamika, ada yangspens baik dan ada
yang menentang tapi semua itu dapat diatasi denbaik oleh
Muhammadiyah sehingga Muhammadiyah dapat berkembadingdesa
Kubangkondang dengan memiliki amal usaha pendididan meluasnya
ranting-ranting Muhammadiyah yang tersebar di sdélurKabupaten

Pandeglang. Perubahan yang paling penting dari analsyt Kubangkondang
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sudah tidak lagi melakukan kebiasaan-kebiasaan ydaiglunya masih
melakukan berbagai bentuk ritual kepercayaan.

Respons Muhammadiyah terhadap keagamaan dan budigh
dengan melakukan dua tipikal yaitu purifikatif dgagasan tentang kemajuan.
Pandangan purifikasi ini didasari oleh beberapa: Irdrtama realitas
kesenian lokal dipandang mengandung ursyrik, takhayul, bid’ah dan
khurafatyang bertentangan dengagidahlIslam dan menjauhkan ummat dari
tauhid Oleh karenanya unsur-unsur tersebut harus ddkklEm Misalnya
dalam cerita wayang mengandung unsyirik menyekutukan Allah karena
isinya bercerita tentang dewa-dewa, dan jalan aeré banyak diwarnai
dengan takhayul, tentang kesaktian tokoh-tokohKyalua,seni pencak silat
tradisional dan kesenian debus yang ada di Desangiiondang, terutama
yang berkaitan dengan tenaga dalam yang didapathdail bertapa atau
mantra-mantra tertentu dianggap menyimpang karenags menggunakan
atau meminta bantuan dari kekuatan magis melaluitnaanantra, puasa
(dengan pantangan-pantangan tertentu) atau dengaaph. Pada sumber
kekuatan hanyalah Allah yang didapatkan melaluihdat yang keras,
sebagaimana doktrin Islafta haula wa la quwwata illa bi Allah”(artinya
tiada suatu apapun kekuatan di dunia ini kecualyaallah).Ketiga, ritual-
ritual lainnya yang tidak diajarkan oleh Al-QuraandAs-Sunnah dianggap

bid’ah seperti upacara selamatan siklus kehidupan.

63

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



B. Saran-saran
Penyusun sangat menyadari bahwa dalam penelitiamasih sangat
banyak kekurangannya, oleh karena itu mengacuhdail penelitian skripsi
ini, penyusun berkeinginan memberikan saran teratarkepada

Muhammadiyah Cabang Kubangkondang diantaranya:

1. Agar menertibkan administrasi dalam tubuh organid&shammadiyah
Cabang Kubangkondang, sehingga berbagai dokumetadslis dapat
direkomendasikan dan dijadikan rujukan pengurus afuhadiyah
maupun peneliti yang akan datang.

2. Agar meningkatkan kembali kegiatan Muhammadiyah dalakukan

kerjasama dengan pemerintah, masyarakat, dan dengam-ortomnya.

64

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DAFTAR PUSTAKA

Alwi Shihab. Membendung Arus: Respon Gerakan Muhammadiyah Taphad
Penetrasi Misi Kristen di indonesiBandung: Mizan, 1998.

Amin Abdullah. Dinamika Islam Kultural Pemetaan atas Wacana Kesa
KontemporerBandung: Mizan, 2000.

Arbiyah Lubis.Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh: SuatdySt
PerbandinganJakarta: Bulan Bintang, 1993.

Badri Yatim. Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah Oakarta: PT
Grafindo Persada, 2001.

Daris Tamim Darso Josopranoto. Penjelasan dan $&lakn Anggaran Dasar
Muhammadiayah. Yogyakarta: Penerbit Persatuan,.1980

Darori Amin.Islam dan Kebudayaan Jawéogyakarta: Gama Media, 2000.

Din Syamsudin(ed)Muhammadiyah Kini Dan Esolakarta: Pustaka Panjimas,
1990.

Dudung AbdurrahmarMetode Penelitian Sejarallakarta: Logos, 1999

.Pengantar Metode PenelitianJakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003.

F.R Ankersmit.Refleksi Tentang Sejarah Pendapat-Pendapat Modemtahg
Filsafat SejarahTerjemahan Dick Hartako. Jakarta: Gamamedia, 1987.

Halwany Michrab.Fase, Dampak Perwujudan Interaksi Islam dalam Baday
Banten.Jakarta: Yayasan Festival, 1996.

Hasan Muarif Ambarawilslam dan Tradisi Budaya Bantedakarta: Yayasan
Festifal Istiglal, 1996.

Hamka.Sejarah Umat Islamlakarta: Bulan Bintang, 1981.

Jabrohim dan Saudi Berliatslam dan KesenianYogyakarta: Penerbit Majlis

Kebudayaan Muhammadiyah. Universitas Ahmad Dahkam ldkembaga
Litbang PP Muhammadiyah, 1995.

Kuntowijoyo. Metodologi SejarahJakarta: Tiara Wacana, 1994.

Bruinessen Martin VarKitab Kuning, Pesantren dan Tarek@andung: Mizan,
1999), him. 246.

65

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Nakamura MitsuoBulan Sabit Muncul dari Balik Pohon Bringiif.erjemahan
Yuisron Asrofi. Yogyakarta: Gajah Mada Universit383.

M. Toyibi, Yayah Khisbiyah dan Abdullah Aly (Edgeni Agama Dan Budaya
lokal: Dialektika Muhammadiyah dan Seni Lokal Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2003.

Muhammad Mas'udi (ed)Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam Dalam
Prespektif Historis dan IdeologiYogyakarta: Lembaga Pengkajian
Pengembangan Islam (LPPI), 2003.

Munir Mulkhan. Islam Murni Dalam Masyarakat PetanY.ogyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 2000.

Warisan Intelektual K.H. Ahmad Dahlan dan Amal Usah
MuhammadiyahYogyakrta: Penerbit Persatuan, 1990.

Mustafa Kemal, Chusnan Yusuf, dan Rasyad Saléihammadiyah Sebagai
Gerakan IslamYogyakarta: Persatuan, 1984.

Nashudin. Pertumbuhan dan Perkembangan Islam di Lombok Lapora
Penelitian.Mataram: Pusat Penelitian Stain Mataram, 2000.

PP Muhammadiyah Majlis PustakaSejarah Muhammadiyah Bagian |I.
Yogyakarta: PP Muhammadiyah Pustaka, 1993.

Rifjei, George.Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Gand@latjemahan
Alamandan. Jakarta: Raja Grafindo Press, 2002.

Sartono KartodirdjoSejarah Nasional Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1977.

SuhartonoSejarah Pergerakan Nasional: Dari Budi Utomo Sampaiklamasi
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994.

Sukriyanto dan Abdul Munir Mulkhan (edPergumulan Pemikiran dalam
MuhammadiyahYogyakarta: Sipress, 1990.

Syaifullah. Gerak Politik Muhammadiyah dalam Masyundiakarta: Pustaka
Utama grafiti, 1997.

Tom Capbell. Tujuh Teori Sosial Sketsa Penilaian dan Perbandinga
Yogyakarta: Kanisius, 1994.

Winarno SurakmadMetode Penelitian limiah Dasar Metode Tekridandung:
Tarsito, 1985.

66

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Surat Kabar dan Dokumen
Koran Republika 25 Juni 2003, “Tafsir Dakwah Muhammadiyah”, hin.

Ridho IskandarHistoris Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kubangkonddriry
2003.

Wawancar a

H. Saman Asra, Muhammad Nur, Sajong, Daman, SupAmtar Rosyad, Ridho
Iskandar, Suardi.

67

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



CURRIKULUM VITAE

Nama : Nurfaidah

Tempat / tanggal lahir : Pandeglang, 02 Januar3 198

Agama : Islam

Alamat : Cisero Desa Kondangjaya Kecamatan @isat
Kabupaten Pandeglang Banten

Pendidikan:

- Ml Muhammadiyah Kubangkondang, Lulus tahun 1995

- MTS Muhammadiyah Kubangkondang, Lulus tahun 1998

- Madrasah Aliyah Muallimaat Muhammadiyah Yogyakatialus tahun 2001

- Masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2001

Orangtua:

Ayah . Suardi

Pekerjaan : PNS

Ibu : Hasanah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Cisero Desa Kondangjaya Kecamatan Cisata

Kabupaten Pandeglang Banten

68

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



	HALAMAN JUDUL
	RESPONS MUHAMMADIYAH TERHADAP KEAGAMAAN DAN BUDAYA LOKAL DI DESA KUBANGKONDANG KECAMATAN CISATA KABUPATEN PANDEGELANG BANTEN (1965-1970 M)
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	ABSTRAKSI

	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB II DESKRIPSI KEAGAMAAN DAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT KUBANGKONDANG
	A. Kondisi Keagamaan
	B. Kondisi Sosial Budaya
	C. Kondisi Pendidikan

	BAB III MUHAMMADIYAH DI DESA KUBANGKONDANG
	A. Latar Belakang Berdiri Muhammadiyah
	B. Pengembangan Organisasi dan Dakwah Muhammadiyah
	1. Periode Tahun1929-1945
	2. Periode Tahun 1945-1965


	C. Amal Usaha Muhammadiyah Bidang Pendidikan

	BAB IV MUHAMMADIYAH DAN BUDAYA LOKAL PADA MASYARAKAT KUBANGKONDANG
	A. Muhammadiyah dan Tradisi Selamatan
	B. Muhammadiyah dan Kesenian Rakyat

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRIKULUM VITAE



